MODUL SEMESTER 1
KIMIA BENTUK MOLEKUL

KEPOLARAN

Rizk| LuthilasAacy 8. S|




A. Valence Sheel Electren Pair (VSEPR)
Atem atem ketika berikatan akan melibatkan elektren elektron pada kulit terfuar, dan pada senyawa kevalen elektren
elektron tersebut akan membentuk pasangan elektron bersama (demain elektron).
a. Demain Elektron Ikatan (DEI)

Jumiah pasangan elektren yang digunakan bersama untuk membentuk ikatan

Demain Elektron Bebas (DEB)

Jumlah pasangan elektren atem pusat yag tidak digunakan untuk berikatan

=

Conteh :

Menghitung DEI dan DEB
a. DEl
Jumiah DEI = Jumiah ikatan pada senyawa
b. DEB
elektron valensi atom pusat — (DEI x elektron yang dibutuhkan cabang)

2

Conteh :
NH;

a. DEI = jumlah ikatan = -

Karena N mengikat 3 H, maka jumiah ikatan yang terbentuk adalah 3.

DEB = |

MN:25

N sebagai atom pusat

Ml

Karena H mengikuti aturan duplet, agar stabil H membutuhkan | elektran lagi

=
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elektron valensi atom pusat — (DEI x elektron yang dibutuhkan cabang)

DEB =
2
5—-(3x1)
DEB= ————
2
DEB=1
B. Bentuk Melekul
Suatu melekul dapat ditentukan bentuk atau geemetri melekulnya ketika minimal memiliki 2 DEI.
A. Bentuk Dasar
Bentuk molekul, dimana melekulnya tidak memiliki DEB
B. Bentuk Turunan
Bentuk molekul. dimana melekuinya memiliki DEB
Tabel Bentuk Molekul Berdasarkan Jumlah Pasangan Elektron
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Conteh :

NH;

a. DEI = jumlah ikatan = 3

b. DEB=I

NH; memiliki DEB, maka geesmetrinya adalah bentuk turunan, dimana bentuknya adalah Trigenal Piramida

C. Kepelaran Senyawa Kevalen

Berdasarkan kepslarannya, ikatan kevalen dibagi meliputi:
A. Ikatan kevalen pelar, terjadi antara dua atem dengan keelektronegatifan berbeda (unsur yang berbeda)
sehingga kekuatan gaya tarik pasangan elektren tidak sama.

Conteh ikatan H-CI. H-F, N-H. dan 0-H.

B. Ikatan kevalen nenpelar, terjadi antara dua atem dengan keelektrenegatifan sama (unsur yang sama)
sehingga kekuatan gava tarik pasangan elektrennya sama.

Conteh ikatan H-H. 0-0. dan CI-CI

Senyawa kovalen dapat berupa kevalen pelar dan kevalen nen pelar. Perbedaan sifat senyawa ini
didasarkan pada penggambaran sebagai berikut:

Gambar Molekul Hz Gambar Molekul HF

Gambar di atas adalah peta elektrostatik. Peta elektrostatik merupakan cara untuk menggambarkan
distribusi elektren dalam melekul. Pada melekul H; didapatkan persebaran elektron ada yang merata
sedangkan pada melekul HF persebaran elektron tidak merata. Perbedaan persebaran elektren yang tidak
merata ini mengakibatkan adanya sifat keelektrenegatifan,

Atem yang memiliki kemampuan untuk menarik elektron dan berada lebih lama pada dirinya disebut
atem yang lebih elektrenegatif selanjutnya disebut parsial negatif (5-) dan atem yang elektronnya
tertarik disebut elektrepesitif selanjutnya disebut parsial pesitif (5+).
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Gambar Parsial negatil (§-) dun parsial Positif (5+) dalam Moldkal HF

Perbedaan keelektronegatifan diantara kedua atem ini mengakibatkan adanya senyawa kevalen yang
bersifat pelar dan non pelar. Atas dasar inilah didapatkan kesimpulan bahwa :
e Senyawa polar adalah senyawa dengan ikatan kevalen yang elektrennya berada lebih lama pada
salah satu atem dibandingkan atem yang lain. sehingga pembagian elektren tidak merata. Dimana
Jika selisih keelektrenegatifannya > 0.5,
e Senyawa kevalen non polar adalah senyawa dengan ikatan kevalen yang elektron berada sama

rata pada kedua atem yang berikatan. Dimana jika selisih keelektronegatifannya < 0.5.
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Berdasarkan geometri molekul :

e Senyawa pelar adalah senyawa yang memiliki bentuk molekul turunan atau bentuk dasar dengan cabang
berbeda

s Senyawa non pelar adalah senyawa yang memiliki bentuk melekul dasar atau bentuk turunan dengan nilai
DEI=2 dan DEB=2.
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D. Kepelaran Senyawa Berdasarkan Percebaan
Mari menguji kepolaran menggunakan Virtual Laboraterium!
2. Scan Barcede berikut :

O340

I ARTIIAL | AR

3. Lakukan uji kelarutan dengan air untuk senyawa :
®  CCly (karben tetraklorida)
e CHCls (kloreForm)
e H;0 (air)
4, Uji pembelokan senyawa, untuk
®  CCly (karben tetrakierida)
e CHCI; (klersFerm)
®  Hs0 (air)

Hasil percobaan

Senyawa Kelarutan dengan air Pembelokan senyawa
CCly (karben tetraklerida)
CHCI; (kisrsform)
Hz0 (air)

Analisis hasil percebaan

Kesimpulan
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